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Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas ekstrak daun serai dapur sebagai 
larvasida nyamuk Culex Sp dapat disimpulkan bahwa Kematian larva nyamuk 
terendah terjadi pada perlakuan kontrol (0 %) sebanyak 4 ekor, dan kematian larva 
nyamuk tertinggi terjadi pada pemberian ekstrak daun serai dapur dengan 
konsentrasi 100% sebanyak 112 ekor .Terdapat perbedaan jumlah kematian larva 
nyamuk Culex Sp secara signifikan pada berbagai konsentrasi ekstrak daun serai 
dapur .Berdasarkan hasil penelitian, diketahui semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
daun serai dapur yang diberikan maka semakin banyak kematian larva nyamuk dan 
kematian larva nyamuk terbanyak terjadi pada konsentrasi 100%. 
 
































VOLUME 1 NO 1 FEBRUARI 2019
UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK SERAI DAPUR (Cymbopogon citratus) SEBAGAI LARVASIDA 
LARVA NYAMUK Culex Sp 
JURNAL FARMACIA 








Penyakit yang diakibatkan 
melalui vektor masih menyumbang 
angka kejadian penyakit infeksi 
didunia. WHO (World Health 
Organization)   melaporkan   bahwa 
17%  dari  penyakit  infeksi 
disebabkan oleh vektor. Nyamuk 
sendiri merupakan vektor yang 
sangat berperan pada berbagi 
penyakit, diantaranya: Malaria, DBD 
(Demam Berdarah Dengue), 
Chikungunya, filariasis. Didunia, 
penyakit Malaria setidaknya telah 
membunuh  627  ribu  orang 
meninggal. Sedangkan DBD 
setidaknya menjangkiti 50-100 juta 
jiwa pertahun dengan kematian 
hingga  20  ribu  jiwa.  Di  Asia 
Tenggara penyebaran penyakit ini 
terus mengalami peningkatan 
penyebaran.Pada  tahun  2003 
tercatat hanya 8 negara pada regio 
ini yang terifeksi demam berdarah, 
namun  pada  2004  bertambah 
menjadi 9 negara dan hal ini akan 
terus berlanjut. (Worid Health 
Organization; 2009) 
Indonesia adalah salah satu 
negara tropis yang paling besar di 
dunia. Iklim tropis menyebabkan 
adanya   berbagai   penyakit   tropis 
yang    disebabkan    oleh    nyamuk, 
seperti  malaria,  demam  berdarah, 
kaki gajah dan chikungunya sering 
berjangkit di masyarakat, bahkan 
menimbulkan epidemi yang 
berlangsung dalam spektrum yang 
luas dan tepat. Penyebab utama 
munculnya  epidemi  berbagai 
penyakit tropis tersebut adalah 
perkembangbiakan dan penyebaran 
nyamuk   sebagai   vektor   penyakit 
yang terkendali. Sebagai salah satu 
upaya memutus mata rantai 
penyebaran nyamuk tersebut adalah 
dengan cara pengendali vektor 
dengan menggunakan larvasida. 
WHO  juga  mengungkapkan 
bahwa   metode   larvasida   secara 
kimia   merupakan   pilihan   terbaik 
untuk digunakan dalam situasi di 
mana penyakit dan surveilans vektor 
menunjukkan dalam resiko tinggi 
pada periode tertentu dan pada 
daerah dengan kemungkinan KLB 
(Kejadian Luar Biasa) yang tinggi. 
Namun,   pada   sebuah   penelitian 
yang dilakukan di Kostarika, 
didapatkan hasil bahwa 
Organophosphate (OP) temephos 
dan Pyrethroid deltamethrin yang 
merupakan  larvasida  telah 





Penelitian ini merupakan 
penelitian  eksperimental  dengan 
post test only control. Rancangan 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini dalah rancangan acak 
lengkap. Percobaan dilakukan 
dengan 4 jenis konsentrasi ekstrak 
daun    serai    masing-masing    0% 
(sebagai kontrol),25%, 50%, 75%, 
dan 100% dan dilakukan replikasi 
sebanyak 4 kali. Metode yang 
digunakan  yaitu pengumpulan data 
primer dimana sumber data yang 
diperoleh langsung dari penelitian 
(tanpa melalui media perantara). 
Metode   pengumpulan   data 
dilakukan   dengan   cara   oservasi, 
yaitu     dengan     mengamati     dan
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menghitung jumlah larva nyamuk 
Culex Sp yang mati setelah diberi 
larutan ekstrak daun serai dengan 
konsentrasi  25%,  50%,  75%,  dan 
Hasil Dan Pembahasan 
 
Penelitian ini dilakukan untuk 
melihat adanya pengaruh larvasida 
nyamuk Culex Sp yang terbuat dari 
ekstrak daun Serai dapur. 
Konsentrasi ekstrak yang diberikan 
sebagai perlakuan adalah 0 % 
(sebagai kontrol), 25%, 50%, 75% 
dan 100% dengan 4 kali 
pengulangan.  Ekstrak  diujikan 
dalam 20 wadah, masing-masing 
berisi 30 ekor larva nyamuk  Culex 
Sp,  Jumlah larva yang mati dihitung 
dalam 24 jam pengamatan. Hasil 
penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 5.1 Kematian Larva Nyamuk 
Culex Sp. pada Konsentrasi 0 % 




    Pengulangan           Larva Uji (ekor)              Total Kematian   
 
1                                30                                     1 
2                                30                                     1 
3                                30                                     0 
4                                30                                     2 




Dari tabel 5.1 diatas pada 
perlakuan kontrol (tidak diberikan 
larvasida) terdapat larva nyamuk 
yang  mati  yaitu pada pengulangan 
pertama, kedua dan ke empat. 
Jumlah larva nyamuk Culex Sp yang 
mati pada konsentrasi 0% (kontrol) 
ekstrak daun serai dapur adalah 4 
ekor (3,33%). 
100%  serta  sebuah  perlakuan 
kontrol yang diamati dalam 24 jam 











Berdasarkan uji statistika dengan 
Mann-Whitney Test, didapati nilai P 
adalah 0,008 yang artinya terdapat 
perbedaan rata-rata kadar 
RhodaminB antar sampel kerupuk 
dari pasar tradisional dan modern 




Tabel   5.1.3   diatas   menunjukkan 
pada konsentrasi 50% ekstrak daun 
serai dapur lebih dari setengah larva 
nyamuk Culex Sp yang diuji telah 
mengalami kematian, yakni 69 ekor 
(57,50%). 
 
Tabel 5.1.4 Kematian Larva 
Nyamuk Culex Sp. pada 




Pengulangan     Larva Uji (ekor)     Total Kematian 
1                          30                           21 
2                          30                           21 
3                          30                           23 
4                          30                           24 
Total                      120                          91 
 
Tabel 5.1.4 diatas 
menunjukkan jumlah larva nyamuk 
Culex  Sp  yang  mati  pada 
konsentrasi 75% ekstrak daun Serai 
Dapur adalah 91 ekor (75,83%).
UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK SERAI DAPUR (Cymbopogon citratus) SEBAGAI LARVASIDA 
LARVA NYAMUK Culex Sp 
JURNAL FARMACIA 



















50% 6,5 6,5 6,5 6,5 6,5 
dapat di katakan bahwa larva tid 
mati karena suhu. 
75% 6,0 6,0 7,5 7,5 7,5  
Tabel 5.3.1 Hasil Pengukuran 




Tabel 5.1.5 Kematian Larva 
Nyamuk Culex Sp pada 
Konsentrasi 100% Ekstrak 
Daun Serai Dapur 
Hasil penelitian ini dianalisis 
secara  statistik  dengan 
menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk 
melihat     normalitas     data     dan
                           didapatkan     bahwa     data     tidak
Pengulangan   Larva Uji (ekor)  Total Kematian 
 
1                        30                        28 
2                        30                        26 
3                        30                        30 
            4                        30                        28   
Total                   120                      112 
 
Tabel 5.1.5 diatas 
menunjukkan konsentrasi    100% 
ekstrak   daun   Serai dapur    yang 
merupakan    konsentrasi tertinggi 
yang dipakai penelitian ini belum 
mampu membunuh 100% larva uji, 
larva nyamuk Culex Sp   yang mati 
berjumlah 112 ekor (93,33%). 
 
 
Gambar 5.1 Grafik Persentase 
Kematian Larva Nyamuk Culex Sp 4 
Jenis Konsentrasi 
Gambar 5.1 di atas 
menunjukkan semakin tinggi 
konsentrasi  ekstrak  daun  serai 
dapur  yang  diberikan,  maka 
semakin banyak pula jumlah 
kematian larva nyamuk Culex Sp 
(yang ditunjukkan dalam bentuk 
persentase). 
 
Analisis Data Hasil Penelitian 
 
      Hasil Pengukuran              Rata- 
terdistribusi normal dan selanjutnya 
menggunakan uji Kruskal Wallis 
dikarenakan data tidak berdistribusi 
normal. 
 
5.2.1   Uji Kruskal Wallis 
Uji nonparametrik Kruskal 
Wallis digunakan untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan rata-rata 
kematian larva nyamuk Culex Sp 
pada berbagai konsentrasi ekstrak 
daun serai dapur. Uji statistik 
nonparametrik  digunakan  karena 
data kematian larva nyamuk Culex 
Sp  pada  berbagai  konsentrasi 
ekstrak daun serai dapur tidak 
berdistribusi normal. 
Hasil   analisis   statistik   uji 
Kruskal  Wallis  ditemui  p-  value  < 
0,05, maka H1  ditolak. Artinya ada 
perbedaan rata-rata kematian larva 
nyamuk  Culex  Sp  dengan 
pemberian  berbagai  jenis 
konsentrasi  ekstrak  daun  serai 
dapur. 
 
5.3      Pengukuran Suhu Air dan 
Derajat Keasaman (pH) Air 
 
 
Tabel  5.3  diatas 
menunjukkan bahwa rata-rata suhu
Konsentrasi Ekstrask 
          Pengulangan                   Rata   air pada seluruh perlakuan dan pada
  Daun Serai Dapur (%)            
  I         II         III         IV          stiap pengulangan selama penelitian 
berlangsung  adalah  29,50C  masih 
termasuk     suhu     normal     untuk 
perkembangan  larva  nyamuk,  dan 
ak
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Soegijanto (2006) bahwa 




pemberian ekstrak daun serai 
dapur dalam setiap pengulangan 
 
Tabel 5.3.1 diatas 
menunjukkan  bahwa  rata-rata 
derajat  keasaman  pH  air  tertiggi 
pada seluruh perlakuan dan pada 
setiap pengulangan berlangsung 
adalah 7,5 yang terdapat pada 
perlakuan kontrol (0%). Sedangkan 
pH  terendah  adalah  5,5  dan 
terdapat pada pemberian ekstrak 
dengan konsentrasi 100%. 
 
5.4      Pembahasan 
 
Hasil penelitian yang 
dilakukan mengenai pengaruh 
ekstrak daun serai dapur sebagai 
larvasida  terhadap  nyamuk  Culex 
Sp   menghasilkan   data   kematian 
larva nyamuk yang berbeda-beda 
dari setiap konsentrasi dan 
pengulangan. Penelitian 
menggunakan daun serai dapur 
dengan berat basah 1000 gr yang 
selanjutnya dibuat menjadi simplisia 
(berat kering 400 gr) dan hasil 
ekstraksi  menghasilkan  20  gr 
ekstrak   pekat   daun   serai   dapur. 
Larva nyamuk yang digunakan 
berjumlah 600 ekor dan diletakkan 
pada  20  wadah.  Data  hasil 
penelitian menunjukkan daun serai 
dapur memiliki daya bunuh terhadap 
larva nyamuk. 
 
Sesaat setelah pemberian 
ekstrak daun serai dapur ke dalam 
wadah, terlihat terjadi perubahan 
aktivitas pada larva nyamuk. Larva 
nyamuk  yang  semula  bergerak 
bebas  pada  air  dalam  wadah 
menjadi bergerak gelisah ke atas 
permukaan air. Sebelum mencapai 
2 jam perlakuan, beberapa larva 
nyamuk menunjukkan perubahan 
morfologi.  Dari  bagian  ekor  larva 
nyamuk keluar semacam rambut 
halus  yang  memanjang  dan 
akhirnya menyulitkan larva nyamuk 
berenang. 
Kematian larva nyamuk telah 
terjadi dalam 2 jam setelah 
perlakuan. Pada perlakuan kontrol 
(tidak diberikannya ekstrak daun 
serai dapur) juga terdapat kematian 
larva nyamuk. Kematian pada 
perlakuan kontrol tersebut 
kemungkinan diakibatkan tidak 
terdapatnya bahan makanan bagi 
larva nyamuk pada wadah baru. 




mempengaruhi kehidupan larva 
nyamuk. 
Kematian  larva  nyamuk 
Culex Sp akibat ekstrak daun serai 
dapur diakibatkan senyawa kimia 
yang dikandung dapat berguna 
sebagai larvasida (mengandung 
alkaloid,  flavonoid,  tanin,  saponin 
dan minyak asitri). 
 
Penelitian ini membuktikan 
daun serai dapur terbukti efektif 
sebagai larvasida nyamuk Culex Sp. 
Komisi  Pestisida  dalam  Cania 
(2013) menyebutkan penggunaan 
larvasida dikatakan efektif apabila 
dapat mematikan 90 – 100% larva 
uji. Selain itu menurut WHO (2005) 
konsentrasi  larvasida  dianggap 
efektif  apabila dapat menyebabkan 
kematian larva uji antara 10 – 95% 
yang nantinya digunakan untuk 
mencari nilai lethal concentration. 
 
Suhu air dan derajat 
keasaman (pH) air dapat 
mempengaruhi kehidupan larva 
nyamuk. Dalam Soegijanto (2006) 
disebutkan kehidupan larva nyamuk 
pada air tidak terganggu dengan pH
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5,8 – 8,0 dan suhu 25 – 32ºC, di luar 
kondisi tersebut akan mengahambat 
pertumbuhan dan perkembangan 
sehingga larva nyamuk akan mati. 
Oleh karena itu, di dalam penelitian 
ini  dilakukan  pengukuran  suhu  air 
dan pH air. Pengukuran bertujuan 
membuktikan ke dua variabel 
pengganggu tersebut tidak terjadi, 
dengan kata lain tidak terjadi 
kematian  larva  nyamuk  akibat 
kondisi         awal         air         yang
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